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ABSTRACT

This study consisted of 2 parts, namely developmental research and experimental research. The purpose of this research is to develop a model Pocket Book Based on Local Excellence (PBBLE), while the experimental research purposes is to observe the effect of PBBLE toward students interest in science and students life skills. The PBBLE model of development refers to the 4D model, design of experimental research was quasi-experimental (non-equivalent pretest-posttest control group design). The subjects of this research are high school students who participated in the extracurricular activity. The data of development research was done by using questionnaires, interest in science and academic skills data obtained through the technique of multiple choice test, and social skills data obtained through observation techniques. The data of developmental research was analyzed descriptively while the experimental research was undertaken by using t test (independent samples t test). The results showed that PBBLE was catagorized as good and suitable to be used (mean score = 3.19) to enhance students interest in science and academic skill. The model PBBLE produced contains: 1) introduction part (book title, table of contents, the guide of uses, goals and objectives, rules of entering the region and the general picture area), 2) main part (description of flora seeded area and guide field activities), 3) closing part (bibliography, glossary and appendixs). The results of the experiment shows: 1)  there was significant influence of  PBBLE use toward interest in science (p = 0.00);  2) there was  no influence of  PBBLE use  toward  so​cial skills (p = 1.00); and 3)  there was significant influence of  PBBLE use toward stu​dents academic  skill (p=0.00).
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PENDAHULUAN

Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah/madrasah. Kegiatan pengembangan diri merupakan upaya pembentukan watak dan kepribadian peserta didik yang dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling berkenaan dengan masalah pribadi dan kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan pengembangan karir, serta kegiatan ekstrakurikuler. Pengembangan diri meliputi kegiatan terprogram dan tidak terprogram. Kegiatan terprogram direncanakan secara khusus dan diikuti oleh peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pribadinya. Kegiatan tidak terprogram dilaksanakan secara langsung oleh pendidik dan tenaga kependidikan di sekolah/madrasah yang diikuti oleh semua peserta didik,(Depdiknas, 2008b).
Pengembangan diri bentuk kegiatan ekstrakurikuler ini dapat berupa kegiatan-kegiatan, misalnya: Paskibraka, Palang Merah Remaja, Pencinta Alam, berbagai jenis olah raga (seperti: sepak bola, bola volley, bola basket, beladiri), Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), Majalah dinding, dan masih banyak jenis kegiatan lainnya. Dalam kegiatan pengembangan diri ekstrakurikuler ini siswa cenderung menghayati proses pembelajaran. Berdasarkan pengalaman peneliti, hal ini disebabkan oleh : 1) Proses pembelajaran lebih fleksibel dan tidak formal sehingga terjadi interaksi yang tidak kaku; 2) Peserta yang beragam dari berbagai  kelas; 3)Materi lebih ditekankan kepada pengembangan minat dan bakat siswa sehingga lebih bersifat individu; 5)Pelaksanaan yang tidak melulu di dalam kelas, terkadang dilapangan, di bawah pohon yang rindang dan sebagainya; 6)Pembimbingan dilakukan oleh teman sebaya (tutor sebaya)
Berdasarkan uraian di atas, kegiatan pengembangan diri melalui kegiatan estrakurikuler memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan dalam proses transfer dan pengembangan ilmu, dan keterampilan. Dalam program pengembangan diri, siswa belajar sesuai dengan minat, bakat dan kemampuannya, dimana ketiganya merupakan faktor internal yang dapat mempengaruhi proses belajar. Jika siswa telah memiliki minat terhadap sesuatu materi ekstrakurikuler maka akan lebih mudah di dalam mengembangkan kemampuan belajarnya.
Keunggulan lokal dapat dijadikan sebagai orientasi utama dalam pengembangan model dan media pembelajaran karena hal ini sangat dimungkinkan dengan adanya desentralisasi kebijakan pendidikan. Daerah dapat mengembangkan potensi wilayahnya sesuai dengan situasi dan kondisi setempat. Salah satu kebijakan yang dapat dikembangkan adalah membuat kurikulum sekolah yang berbasis keunggulan lokal. Dengan keberagaman potensi daerah ini pengembangan potensi dan keunggulan daerah perlu mendapatkan perhatian secara khusus bagi pemerintah daerah sehingga peserta didik di daerah tidak asing dengan daerahnya sendiri dan faham betul tentang potensi dan nilai-nilai serta budaya daerahnya sendiri, sehingga dapat mengembangkan dan memberdayakan potensi daerahnya. Namun faktanya tidak demikian, yang terjadi adalah bertentangan dengan kondisi di atas. Tiap sekolah memang memiliki muatan lokal sebagai mata pelajaran tersendiri untuk mengakomodasi keunggulan lokal, namun tidak mencerminkan keunggulan daerah setempat.
Mengenai minat sains akhir-akhir ini semakin mengalami penurunan yang cukup memprihatinkan. Menurut Jalal (2009), bahwa  minat siswa SMA  terhadap pelajaran sains sangat rendah, hal ini diindikasikan 98-99 persen siswa tidak menyukai pelajaran sains. Data lain yang mengindikasikan  rendahnya minat sains adalah dari sekitar 4,3 juta jiwa mahasiswa di seluruh Indonesia hanya 5%, atau hanya 215 ribu orang yang mengambil jurusan sains. Padahal, untuk membangun kemajuan bangsa di berbagai bidang diperlukan sedikitnya 10 persen mahasiswa bidang sains. Rendahnya minat siswa ini disebabkan oleh beberapa hal: 1) pelajaran sains di sekolah masih berfokus pada hafalan serta belum diajarkan secara menyenangkan dan kontekstual, 2) metode pengajaran sains yang dilakukan guru terlihat susah sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi, 3) siswa sering kali menganggap pelajaran sains merupakan pelajaran sulit dan menakutkan (Jalal, 2008). Sejalan dengan alasan yang dikemukakan Jalal (2008) diatas, pada tingkat satuan pendidikan khususnya di SMAN 1 Lingsar yang dijadikan sebagai sekolah eksperimen menunjukkan bahwa minat sains siswa  rendah. Dari hasil survey melalui angket yang disebarkan ke 316 siswa kelas X (sepuluh) mengenai jurusan yang akan diambil setelah naik kelas XI sebagian besar siswa memilih jurusan lain, bukan jurusan IPA. Alasan yang dikemukakan tidak jauh berbeda seperti diatas yang menganggap pelajaran sains pelajaran sulit dan membosankan. 
Tidak Berbeda jauh dengan menurunnya minat sains siswa, ternyata sekolah-sekolah yang ada masih belum mampu membekali lulusannya dengan kecakapan hidup (life skill). Saat ini, sekitar 70 persen siswa membutuhkan keahlian yang dapat dipergunakan untuk hidup (Asmani, 2009). Padahal salah satu indikator suksesnya lembaga pendidikan adalah memiliki kemampuan membekali lulusannya  dengan kecakapan hidup yang merupakan senjata canggih dalam merespon secara dinamis dan solutif setiap problem yang dihadapi, dan progresif melakukan pembaharuan, perubahan, dan terobosan visioner bagi kemajuan masyarakat, bangsa dan negara dalam semua aspek kehidupan.
Berdasarkan kondisi objektif diatas, maka masalah pengembangan model buku saku yang berorietasi keunggulan lokal untuk meningkatkan minat sains dan kecakapan hidup siswa pencinta alam, menurut peneliti  merupakan masalah penting untuk diteliti. Pertimbangannya adalah: 1) memanfaatkan keunggulan lokal yang sudah ada disekitar sekolah, 2) memberikan alternatif cara bagi pendidikan untuk meningkatkan minat sains dan kecakapan hidup siswa. Adapun cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat siswa sains dan kecakapan hidup siswa, misalnya mengajarkan sains lebih kontektual, lebih menarik dan yang terpenting dilakukan dengan cara yang menyenangkan dengan  memanfaatkan buku saku yang berorientasi keunggulan lokal. Dalam KTSP juga memberikan kebebasan  yang besar kepada sekolah untuk menyelenggarakan  program pendidikan yang sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah, sesuai dengan kemampuan peserta didik, sesuai dengan sumber belajar yang tersedia dan kekhasan daerah yang dapat berupa keunggulan daerah setempat (Asmani, 2009). Dalam konferensi anak-anak sedunia di Gerenoble, Prancis tahun 1993 menyimpulkan bahwa kurikulum pendidikan formal memiliki kemampuan terbatas untuk menyerap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Konferensi ini juga merekomendasikan konsep pendidikan sains di luar sekolah melalui kegiatan-kegiatan ilmiah di luar sekolah (Ariwibowo, 2008), artinya pembelajaran sains diluar sekolah memiliki peluang untuk dikaitkan dengan materi diluar kelas yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang,  masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimanakah  bentuk Buku Saku  Berorientasi Keunggulan Lokal  (BSBKL) dikembangkan ?; 2) Apakah ada pengaruh penggunaan BSBKL terhadap minat sains siswa pencinta alam?; 3) Apakah ada pengaruh penggunaan BSBKL terhadap kecakapan sosial siswa pencinta alam ?; 4) Apakah ada pengaruh penggunaan BSBKL terhadap kecakapan akademik siswa pencinta alam ?

B. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:1) Untuk mengembangkan  Buku Saku  Berorientasi Keunggulan Lokal  (BSBKL); 2) Untuk mengetahui pengaruh pengunaan BSBKL terhadap minat sains siswa pencinta alam; 3)Untuk mengetahui pengaruh penggunaan BSBKL terhadap kecakapan sosial siswa pencinta alam; 4) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan BSBKL terhadap kecakapan akademik siswa pencinta alam.
C. Kegunaan Penelitian
Temuan penelitian ini bermanfaat sebagai alternatif  pembelajaran sains melalui jalur program pengembangan diri ekstrakurikuler sehingga dapat menunjang pembelajaran sains secara reguler. Khusus bagi guru, hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman untuk membangkitkan dan mengembangkan model pembelajaran sains lainnya, mendorong para pembina ekstrakurikuler untuk menyusun model kurikulum pengembangan diri sesuai dengan karakteristik keunggulan lokal, dan  mengembangkan kecakapan hidup sesuai karakteristik ekstrakurikuler yang dibinanya. Bagi peneliti di bidang pengembangan kurikulum pengembangan diri dan psikologi pendidikan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian-penelitian eksperimen terutama bagi penelitian yang berusaha menemukan model-model pembelajaran berbasis pengembangan diri yang sekarang sedang digalakkan
D. Hipotesis Penelitian

Terdapat 3 (tiga) hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan pada penelitian ini, yaitu: 1) Ada pengaruh penggunaan BSBKL terhadap minat sains siswa pencinta alam; 2) Ada pengaruh penggunaan BSBKL terhadap kecakapan sosial siswa pencinta alam; 3) Ada pengaruh penggunaan BSBKL terhadap kecakapan akademik siswa pencinta alam.
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini meliputi: a) penelitian pengembangan, yaitu mengembangkan model buku saku  berorientasi keunggulan lokal, dan b) implementasi buku saku berorientasi keunggulan lokal dalam bentuk penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment).

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 17 Juni 2010 dan tanggal 20 Juni 2010, dengan lokasi penelitian Taman Wisata Alam Suranadi kecamatan Narmada kabupaten Lombok Barat.

C. Prosedur Penelitian

Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu : tahap pengembangan buku saku  berorientasi keunggulan lokal dan tahap implementasi buku saku  berorientasi keunggulan lokal atau tahap eksperimen .

1. Penelitian Pengembangan 

Pengembangan Buku Saku  Berorientasi Keunggulan Lokal (BSBKL) dalam penelitian ini mengikuti model pengembangan  Four-D Model (Thiagarajan, Semmel and Semmel, 1974 dalam Sumarman, 2003). Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), desseminate (penyebaran). 

2. Penelitian Eksperimen 

a. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada dua sekolah yang berbeda, yaitu : 1) Siswa Pencinta Alam SMAN 1 Lingsar untuk kelompok eksperimen (menggunakan BSBKL); 2) Siswa Pencinta Alam SMAN 1 Lembar untuk kelompok kontrol (non BSBKL)
b. Rancangan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh implementasi BSBKL yang telah dikembangkan terhadap minat dan kecakapan hidup siswa pencinta alam, dilakukan melalui penelitian Quasi eksperimen dengan rancangan “Nonequivalent Control Groups Design” atau lebih tepat disebut dengan “Nonequivalent Pretest-Postest Control Group Design”.  Gambaran dari ran cangan ini adalah sebagai berikut :

	Kelompok
	Pretes
	Perlakuan
	Postes

	Eksperimen
	O1
	X
	O2

	Kontrol
	O3
	
	O4




Keterangan :

O1 dan O3 = Pretes

O2 dan O4 = Postest

X = Perlakuan menggunakan BS-BKL

c. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini dikelompokkan menjadi 3 macam, yaitu: 1) kuesioner penilaian buku saku 2) tes, digunakan untuk mengukur  minat sains dan kecakapan akademik siswa, dan 3) lembar observasi kecakapan hidup, digunakan untuk mengamati kecakapan  sosial.
d.  Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data  penelitian melalui kegiatan-kegiatan berikut :1) Melakukan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui minat sains dan kecakapan hidup awal; 2) Implementasi BSBKL pada kelompok eksperimen dan tanpa BSBKL pada kelompok kontrol; 3) Melakukan postest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol  untuk mengetahui perubahan minat sains dan kecakapan hidup.
D. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini akan dibedakan atas 4 macam, yaitu : 1) Menghitung Reliabilitas dan Validitas Instrumen; 2) Analisis data Pengembangan dan Eksperimen; 3) Uji Persyaratan Analisis; 4) Pengujian Hipotesis, untuk menguji hipotesis digunakan uji t dengan sample tidak berpasangan (independent sample t test) menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 12 (Sugiyono, 2009 dan  Anonim, 2006). Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis, yaitu dengan melihat hasil nilai probabilitas (p-value). Jika p-value lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak, dan jika p-value lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Penelitian Pengembangan

Hasil penelitian pengembangan meliputi : a) Analisis Potensi Keunggulan Lokal, b) Analisis Struktur Isi BSBKL, c) Hasil Uji Ahli, d) Hasil Uji Perorangan, e) Hasil Uji Kelompok Kecil, f) Struktur Buku Saku Berorientasi Keungulan Lokal. Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa BSBKL baik untuk digunakan. Hal ini dilihat dari hasil uji ahli, uji perorangan dan uji kelompok kecil menghasilkan skor  rata-rata sebesar 3,19. Hasil pengembangan BSBKL memuat struktur isi sebagai berikut : a) Bagian 1, pendahuluan, terdiri dari : judul buku, daftar isi, panduan menggunakan BSBKL, maksud dan tujuan, aturan memasuki kawasan, gambaran umum kawasan), b) Bagian 2, isi, terdiri dari : pengenalan flora unggulan kawasan dan panduan kegiatan di lapangan, c) Bagian  3, penutup, terdiri dari : daftar pustaka, glosarium dan lampiran-lampiran.
B. Penelitian Eksperimen

1. Minat Sains

Skor rata-rata tes minat sains kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang diukur sebelum dan sesudah perlakuan sama-sama menunjukkan peningkatan. Peningkatan skor rata-rata minat sains pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tergambar  pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Skor rata-rata minat sains kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa rumusan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi ” ada pengaruh penggunaan BSBKL terhadap minat sains siswa pencinta alam”, diterima (p = 0,00 < 0,05), ini berarti ada perbedaan minat sains siswa pencinta alam yang menggunakan BSBKL dengan yang tidak menggunakan BSBKL.
Meningkatnya minat sains ini tidak terlepas dari isi materi pada BSBKL yang dapat menarik siswa untuk belajar dan beraktifitas dalam situasi yang menyenangkan, ditambah dengan materi kerja yang kontekstual. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Nugraheni (2007) bahwa minat sangat berhubungan erat dengan perasaan individu, objek, aktifitas dan situasi. Demikian juga dengan isi materi yang kontektual diyakini dapat meningkatkan minat seseorang (Nugraheni, 2007; Anonim, 2010)
2. Kecakapan Sosial
Skor kecakapan sosial yang diperoleh  memperlihatkan nilai kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 4.2  Skor rata-rata kecakapan sosial kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol

Pada gambar diatas skor rata-rata yang diperoleh merupakan akumulasi dari seluruh kecakapan sosial yang diamati, yaitu kecakapan lisan, kecakapan tulisan dan bekerjasama. Hasil perbandingan persentase dari ketiga kecakapan yang diukur dapat dilihat pada Gambar 3.
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Walaupun data secara deskriptif menunjukkan rata-rata kecakapan sosial kelompok eksperimen (130,10) memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (90,25). Hal ini berarti bahwa ada perbedaan rata-rata nilai kecakapan sosial antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Namun perbedaan ini setelah dilakukan uji hipotesis menghasilkan keputusan bahwa H0 diterima (p= 1,00), artinya tidak ada pengaruh penggunaan BSBKL terhadap kecakapan sosial siswa pencinta alam. Menurut analisis peneliti hal ini disebabkan karena: 1) siswa pada kedua kelompok secara psikologi masih berada dalam  suatu mikrosistem yang menurut Brofen Breuner dalam Santrock (2008)  bukan sebagai penerima pengalaman secara pasif di dalamnya, akan tetapi sebagai orang yang saling berinteraksi secara timbal balik dengan orang lain dalam kelompoknya yang dapat membantu mengkontruksi keadaan di dalam kelompok atau sistem tersebut sehingga komunikasi sosial antar anggota sangat erat, dan  2) siswa pada dua kelompok di lapangan dikondisikan ke dalam kelompok-kelompok kooperatif yang terdiri dari 5 sampai 6 orang.
3. Kecakapan Akademik

Skor rata-rata tes kecakapan akademik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang diukur sebelum dan sesudah perlakuan sama-sama menunjukkan peningkatan. Peningkatan skor rata-rata kecakapan akademik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tergambar  pada Gambar  4 di bawah ini.
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Gambar 4  Perbandingan skor rata-rata kecakapan akademik antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol

Data kecakapan akademik diatas dapat diuraikan menjadi 4 komponen kecakapan akademik yang diukur berdasarkan persentase kemunculannya. Perbandingan persentase kemunculan keempat komponen kecakapan akademik yang diukur dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini.            [image: image5.emf]66,2
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Gambar 5  Perbandingan persentase kecakapan akademik kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa rumusan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi ” ada pengaruh penggunaan BSBKL terhadap kecakapan akademik siswa pencinta alam”, diterima (p = 0,00 < 0,05)), ini berarti  ada perbedaan kecakapan akademik siswa pencinta alam yang menggunakan BSBKL dengan yang tidak menggunakan BSBKL. 

Secara deskriptif  komponen kecakapan akademik yang diukur baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol sama-sama mengalami peningkatan. Peningkatan kecakapan akademik pada kelompok kontrol lebih rendah dari pada kelompok eksperimen. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4. Pada kelompok eksperimen terjadi peningkatan kecakapan akademik sebesar 27%, sedangkan pada kelompok kontrol terjadi peningkatan sebesar 8,5%. 

Meningkatnya kecakapan akademik kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol dimungkinkan karena BSBKL yang dibuat dapat menuntun siswa untuk melaksanakan seluruh kecakapan yang ada pada kecakapan akademik. Sedangkan kecakapan siswa melakukan penelitian tergolong kurang, hal ini diakibatkan karena siswa belum terbiasa melaksanakan prosedur penelitian yang seperti yang tercantum pada BSBKL. Pada umumnya siswa melaksanakan praktikum telah dilengkapi dengan prosedur praktikum yang siap pakai. Sehingga ketika harus mengikuti prosedur penelitian yang ada pada BSBKL siswa mengalami kesulitan dan masih meniru prosedur yang biasa digunakan, misalnya Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Hal ini dapat dibuktikan dari kemunculan kecakapan melaksanakan penelitian antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda jauh bila dibandingkan dengan kecakapan lainnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan model BSBKL dengan menggunakan model 4D menghasilkan model BSBKL yang berisi keunggulan lokal daerah setempat yang memuat: a) Pendahuluan, b) Isi, dan c) Penutup; serta telah memperoleh respon cukup baik yang dapat dibuktikan dari hasil penilaian validasi ahli, uji perorangan, dan uji kelompok kecil dengan nilai rata-rata sebesar 3,19. Selain itu model BSBKL memiliki karakteristik sebagai berikut : a) adanya informasi tentang flora unggulan kawasan yang dapat memfasilitasi tumbuhnya sikap mencintai dan menghargai sumber daya alam lokal, b) adanya panduan kegiatan lapangan dengan memanfaatkan keunggulan kawasan sebagai sumber belajar siswa pencinta alam yang dapat melatih sikap ilmiah siswa pencinta alam. 

2. Terdapat perbedaan minat sains antara kelompok siswa yang menggunakan BSBKL dengan kelompok siswa yang tidak menggunakan BSBKL. Kelompok siswa dengan perlakuan BSBKL memiliki minat sains lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa yang tidak menggunakan BSBKL, sehingga BSBKL berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat sains siswa pencinta alam.
3. Kecakapan sosial kelompok siswa yang menggunakan BSBKL lebih tinggi dibandingan dengan kelompok siswa yang tidak menggunakan BSBKL, namun setelah diuji secara empirik tidak terdapat perbedaan antara kelompok siswa yang menggunakan BSBKL dengan siswa yang tidak menggunakan BSBKL sehingga model BSBKL tidak berpengaruh terhadap  kecakapan sosial siswa pencinta.
4. Terdapat perbedaan kecakapan akademik antara kelompok siswa yang meng​gunakan BSBKL dengan kelompok yang tidak menggunakan  BSBKL. Kelompok dengan yang menggunakan BSBKL memiliki kecakapan akademik lebih baik dibandingkan dengan kelompok yang tidak menggunakan BSBKL sehingga model BSBKL berpengaruh terhadap peningkatan kecakapan akademik siswa pencinta alam. 
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Gambar 4.3  Persentase tiap komponen kecakapan sosial kelompok eksperimen dan kelompok kontrol








